BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Setelah diterapkannya metode pemecahan masalah (problem solving)
kemampuan siswa kelas enam dalam memahami meteri keseimbangan
lingkungan sangat meningkat signifikan, hal ini ditunjukkan dengan hasil
prestasi yang dicapai oleh setiap siswa.
2. Pembelajaran dengan metode metode pemecahan masalah (problem
solving) memiliki dampak positif, dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam

setiap siklus, yaitu siklus 1 (65,52 % ), 11 (75,82%), siklus III (86,21%).
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses

belajar mengajar IPA lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang lebih

memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai

berikut :

1.

Untuk melaksanakan metode pemecahan masalah (problem solving)
memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu
menentukan atau memilih topic yang benar-benar bisa diterapkan dengan
metode pemecahan masalah (problem solving) dalam proses belajar
mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal.

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan berbagai macam metode pembelajaran walau
dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa
berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya
dilakukan di kelas enam tahun pelajaran 2014-2015.

Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan

agar diperoleh hasil yang lebih baik.



